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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Indonesia memiliki beragai macam kebudayaan sehingga disebut dengan 

negara multikultural. Karena bukan hanya kebudayaannya saja yang beragam akan 

tetapi Indonesia juga memiliki berbagai macam bahasa, suku, ras, adat istiadat dan 

tradisi, serta agama. Di Indonesia di setiap suku bangsanya itu memiliki adat 

ataupun tradisi yang berbeda-beda, yang menjadikan kebudayaan dari adat tersebut 

sebagai sebuah ciri khas serta tanda pengenal yang dimiliki oleh setiap suku. Suku 

Jawa merupakan salah satu suku di Indonesia yang masih tetap eksis melaksanakan 

adat atau tradisi dari kebudayaan yang ada hingga saat ini.  

Kebudayaan di Indonesia pada saat ini perlahan-lahan mulai terkikis karena 

adanya perkembangan zaman atau sering kita sebut dengan era modernisasi, yang 

kian hari kian meningkat. Secara tidak sadar hal tersebut dapat melahirkan 

kebudayaan-kebudayaan yang baru di dalam masyarakat. Indoneisa sebagai negara 

yang memiliki beragam macam kebudayaan secara perlahan sudah mulai 

terkontaminasi oleh kebudayaan-kebudayaan yang baru sehingga hal tersebut dapat 

melunturkan nilai-nilai kebudayaan lokal yang ada di Indonesia. Akan tetapi tidak 

semua masyarakat terpengaruh akan hadirnya kebudayaan-kebudayaan baru 

tersebut, beberapa masyarakat tetap mempertahankan kebudayaan nya secara 

regenerasi tanpa terkontaminasi oleh modernisasi. Karena seyogianya melestarikan 

budaya dibutuhkan untuk mempertahankan identitas suatu negara, terutama bagi 

para generasi muda, agar mereka dapat memperkenalkan budaya negaranya untuk 

generasi penerus negara berikutnya. Oleh karena itu sangat dibutuhkan campur 

tangan dari para aparat negara yang memiliki banyak kekuasaan untuk 

mengarahkan serta menggerakan kesadaran masyarakat guna mempertahankan 

kebudayaan yang ada di Indonesia agar tidak terkikis oleh perkembangan zaman.  

Seperti halnya yang telah ditetapkan dalam Undang-undang Dasar 1945 

Nomor 32 Pasal 28 Tahun 2004 tentang tugas serta kewajiban kepala desa dalam 
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memimpin dan menyelenggarakan tugasnya di dalam struktur pemerintahan desa 

yang kemudian diatur lebih lanjut oleh perda yang sesusi dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa terdapat pada paragraf ke 2 dalam 

Pasal 15, yang memiliki isi sebagai berikut; Membina, mengayomi, serta 

melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan adat istiadat; Mendamaikan Perselisihan 

yang terjadi di dalam masyarakat desa; Memelihara ketertiban serta keamanan yang 

ada di dalam masyarakat (BSNP, 2006). Berdasarkan ketentuan tersebut, maka bisa 

kita simpulkan bahwasannya Kepala Desa adalah perangkat desa yang bertugas 

membina, memelihara, dan melestarikan nilai-nilai sosial dan budaya serta adat 

istiadat, menjuahkan masyarakat dari perselisihan mengayomi, mendidik dan 

membimbing rakyatnya guna menciptakan ketertiban serta kesejahteeraan 

masyarakat.  

Terdapat beberapa aspek yang harus ditinjau terlebih dahulu di dalam 

pembangunan desa, aspek tersebut adalah segala sesuatu yang dianggap khusus di 

dalam ruang lingkup masyarakat. Karena bila tidak adanya peninjauan terlebih 

dahulu terhadap kehususuan tersebut, dapat diperkirakan program pembangunan 

tersebut tidak akan bergerak sesuai dengan apa yang diharapan. Kekhasan desa 

yang dimaksud adalah masyarakat desa yangn cenderung terikat sangat kuat dengan 

nilai-nilai dan norma-norma yang sudah ada sejak lama seperti budaya atau tata 

adat dan juga tradisi. Dikarenakan nilai serta norma budaya merupakan nilai-nilai 

dan norma yang sudah melewati batas periodenya pasti akan selalu mengalami 

pergantian dalam bidang ekonomi, sosial, serta politik yang ada didalam 

masyarakat tanpa terkecuali. Oleh sebab itu pemerintah harus dapat mengatasi 

pergeseran nilai serta norma yang terjadi setiap terjadinya perubahan, agar nilai dan 

norma tersebut masih tetap berjalan selaras sesuai kebutuhan dalam masyarakat.   

Adat ruwat bumi merupakan suatu tradisi yang sudah menjadi budaya sejak 

ratusan tahun lamanya dan sampai saat ini tetap dilaksanakan oleh masyarakat adat 

Sunda dengan tujuan untuk mensyukuri nikmat hasil bumi. Oleh karena itu adat 

ruwat bumi ini di anggap penting bagi masyarakat sunda karena arti kata ruwat 

dalam bahasa sunda yaitu merawat dan mengumpulkan, yang dimaksud adalah 
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masyarakat dan hasil bumi. Dilakukan guna memohon harapan untuk tahun depan 

serta penghormatan terhadap leluhur (Andri, 2018). Ruwat bumi yang di yakini oleh 

masyarakat sebagai tanda rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah 

memberikan hasil panen yang cukup dan tanah yang subur sehingga memiliki 

banyak manfaat bagi masyarakat dalam menjalankan kehidupannya. Di beberapa 

wilayah ruwat bumi bertujuan untuk menyembah dan berterimakasih kepada dewi 

padi yaitu Dewi Sri, karena telah memberikan hasil panen padi yang berkuwalitas 

dan berlimpah. Mereka percaya bahwa dewi padi serta bumi akan menerima 

persembahan tersebut.  

Subang merupakan salah satu kota yang terletak di provinsi Jawa Barat yang 

masih memiliki tradisi atau adat, di berbagai penjuru Desa yang berada di Kota 

Subang terdapat banyak sekali tradisi atau adat yang bisa kita temukan, salah 

satunya yaitu tradisi atau adat ruwat bumi. Tidak semua wilayah yang berada di 

Kota Subang melakukan tradisi atau adat ini, terlebih dengan adanya era 

modernisasi saat ini. Karena berbagai macam alasan, seperti telah terpengaruhnya 

modernisasi kemudian karena lahan pesawahan di wilayah tersebut sudah di jadikan 

sebagai wilayah industri ataupun perumahan. Hal tersebut yang menyebabkan 

lunturnya suatu budaya di suatu wilayah. Oleh karena itu modernisasi cenderung 

memicu suatu persaingan diantaranya prioritas kebutuhan dan gaya hidup yang 

telah mengikis nilai-nilai budaya yang sebenarnya telah dilakoni secara turun-

temurun oleh nenek moyang mereka.  

Jati diri kebudayaan yang telah dibentuk melalui solidaritas masyarakat 

lambat laun mulai menghilang. Hilangnya jati diri kebudayaan dikarenakan adanya 

berbagai faktor yang menjadi hambatan bagi para generasi penerus bangsa dalam 

mepertahankan kebudayaannya. Kemunduran budaya ini seringkali dimulai karena 

generasi muda sebagai generasi penerus tidak mampu melestarikan budayanya 

sendiri. Terutama lunturnya nilai-nilai budaya yang diadopsi dari berbagai warisan 

sebagai bentuk budaya yang mulai ditinggalkan. Sehingga nilai serta filsafah hidup 

yang telah ditanamkan secara turun temurun akhirnya memudar. Beberapa generasi 

masih mampu menegakkan budaya asli mereka secara utuh, namun tidak semua 
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daerah dengan mudah melepaskan budayanya meskipun telah mengalami 

modernisasi. Mereka adalah orang-orang yang memahami betul apa yang benar-

benar mereka percayai dan akan tetap dilaksanakan sesuai yang telah di ajarkan 

oleh nenek moyang mereka sebagai leluhur secara turun temurun. Mereka tetap 

menghormati budaya yang mereka yakini suci dan mulia. 

Tradisi ruwat bumi juga merupakan sebuah kebudayaan yang terus 

dilakukan secara turun temurun dan dijaga untuk menjaga kelestariannya sebagai 

warisan budaya. Tradisi ruwatan bumi dilakukan di sebagian tempat di Kecamatan 

Ciater setiap tahun. Hingga saat ini masyarakat di berbagai desa di Kecamatan 

Ciater ada yang masih menjalankan tradisi ruwat bumi sesuai yang diwariskan oleh 

para leluhurnya. Masing-masing daerah mempunyai ciri khas tersendiri dalam 

pelaksanaan tradisi ruwat bumi. Namun, di tengah arus globalisasi dan modernisasi, 

eksistensi dan keberadaan ruwat bumi menghadapi ancaman kepunahan. Selain itu, 

pemahaman agama yang semakin tinggi menyebabkan di beberapa daerah tidak lagi 

melaksanakan ruwat bumi karena dianggap bertentangan dengan ajaran Islam. Hal 

ini karena tradisi ruwat bumi sangat kental dengan ritual-ritual dan juga unsur lain 

seperti menggunakan dupa dan kemenyan yang dinilai bukan berasal dari ajaran 

Islam. 

Seperti halnya Desa Cibeusi yang merupakan salah satu dari 7 Desa yang 

ada di Kecamatan Ciater Kabupaten Subang, yang terletak ± 3 km ke arah timur 

dari Taman Wisata Alam Pemandian Air Panas Alami Sari Ater dan Kurang lebih 

3 kilometer ke timur dari pusat kecamatan. Masyarakat di Desa ini mayoritasnya 

ber etnis Sunda. Letak dan kondisi sosialnya sangat strategis kaitannya dengan 

daerah pertanian sehingga masyarakat di kampung ini bermata pencaharian sebagai 

petani. Masyarakat di Desa Cibeusi pada umumnya adalah masyarakat yang 

memegang teguh tradisi dan adat dari para pendahulunya. Walaupun sudah mulai 

menghilang secara perlahan tradisi nya karena di pengaruhi oleh adanya 

perkembangan zaman, akan tetapi masih ada tradisi yang mereka lakukakan dan 

mereka budayakan sampai sekarang, seperti tradisi ruwat bumi yang masih 

dilakukan setiap tahunnya saat musim panen padi telah tiba. Walaupun wilayah ini 
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terkenal akan berbagai macam tempat pariwisatanya, masyarakat di Desa Cibeusi 

ini tetap tidak menghilangkan budaya dan tradisi atau adat yang telah mereka anut 

selama ini. Upacara adat ruwat bumi itu sendiri merupakan tradisi yang rutin 

dilaksanakan oleh masyarakat adat di Desa Cibeusi Kabupeten Subang, sebagai 

salah satu contoh serta bentuk dan upaya dalam melestarikan lingkungannya. 

Karena pada dasarnya masyarakat di kampung ini bermata pencaharian sebagai 

petani.  

Selain adat ruwat bumi masyarakat Desa Cibeusi masih memiliki beberapa 

kebudayaan yang masih tetap mereka laksanakan dengan adanya semangat gotong 

royong yang tinggi. Keunggulan tersebut mampu menjadi salah satu modal sosial 

bersama dalam upaya pembangunan desa. Semangat tersebut mampu dirawat 

melalui tradisi budaya serta interaksi sosial yang tinggi di desa. Hal ini dapat 

dicerminkan melalui berbagai aktivitas yang dijalankan seperti agenda 

pembangunan, hiburan masyarakat, serta ritual-ritual adat seperti adat ruwat bumi 

maupun agenda sosial lainnya seperti Adat atau tradisi sisingaan dan galura yang 

merupakan budaya masyarakat sunda khususnya warga masyarakat kabupaten 

subang.  

Galuraan yang merupakan suatu tradisi mapag panganten (menyambut 

pengantin) akan tetapi galura ini lebih dikenal oleh masyarakat sebagai kesenian, 

tradisi ini tidak hanya ada di dalam pesta pernikahan saja namun pada saat 

menyambut kedatangan seorang/sekelompok pejabat ataupun tamu negara maka 

akan menampilkan galura. Sisingaan atau gotong singa merupakan kesenian khas 

Kabupaten Subang, dalam proses pelaksanaannya biasanya menampilkan dua 

sampai empat boneka singa yang di usung dan biasanya diduduki oleh seorang anak 

di atas punggung boneka singa tersebut, anak yang mendudukinya adalah seorang 

anak yang akan di khitan atau seorang anak dari tokoh masyarakat.  

Masih banyak kebudayaan serta kesenian yang ada di Desa Cibeusi yang 

sampai saat ini masih dilakukan. Karena sosial budaya yang ada di masyarakat suku 

sunda seperti masyarakat Desa Cibeusi ini memiliki nilai serta kepedulian sosial 

yang sangat tinggi, karena masyarakatnya selalu hidup berdampingan bersama 
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dengan komunitas lainnya. Mereka saling bahu membahu dalam setiap kegiatan 

dan senantiasa menjaga nilai dan norma adat yang mereka yakini. 

Pentingnya peran dari pemerintah terutama pemerintah daerah yang 

bertugas di wilayah yang masih memiliki tradisi atau adat hingga saat ini. Karena 

pada hakikatnya otonomi atau pemerintah wilayah, yaitu menjalankan 

pemerintahan yang sesuai dengan kemampuannya. Sehingga otonomi tersebut 

dapat membantu melayani masyarakat secara biak dari waktu ke waktu, dan 

memberikan kesempatan bagi masyarakat agar ikut serta memiliki peran di dalam 

struktur pemerintahan serta pembangunan yang ada di wilayah tersebut. Sehingga 

dalam hal ini selain peran dari para pemerintah, peran masyarakat merupakan kunci 

utama dalam mempertahankan serta melestarikan tradisi atau adat yang ada. Karena 

masyarakat lah yang mengerti bagaimana sejarah dan silsilah dari adat tersebut, 

sehingga adat tersebut ada dan harus tetap ada. Seperti halnya yang di jelaskan oleh 

George Ritzer dan Gouglas J. Goodman, (2007:118) bahwa masyarakat merupakan 

suatu sistem yang mengintegrasikan seluruh struktur sosialnya menjadi satu 

kesatuan, yang mana walaupun setiap fungsinya memiliki perbedaan mereka akan 

tetap saling berhubungan satu sama lainnya sehingga dapat menciptakan sebuah 

kesepakatan dan konsisten sosial serta para bagian dalam struktur tersebut akan 

beradaptasi dengan baik terhadap perubahan yang terjadi baik secara internal 

ataupun eksternal yang terjadi di dalam masyarakat. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Risna Trisandi, Andi Rosdianti, dan 

Jaelan Usman yang berjudul “Peran Pemerintah Daerah Dalam Melestarikan Adat 

Maccerang Manurung Di Desa Kaluppini Kabupaten Enrekang“. Penelitian yang 

dilakukan di kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Enrekang, dan 

di kantor Desa Kaluppini mendapatkan sebuah hasil penelitian berupa peran dari 

pemerintah yang dirasa belum maksimal dalam melestarikan adat tersebut. Karena 

hanya masyarakat yang berusaha dalam melestarikan adat tersebut, karena 

pemerintah masih memiliki banyak urusan yang harus dilakukan oleh pemerintah. 

Sejauh ini di beberapa daerah di kota subang yang peneliti ketahui belum 

pernah ada sosialisasi ataupun pembelajaran lainnya yang diberikan oleh 
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pemerintah terhadap tradisi tersebut kepada masyarakat terutama kepada para 

generasi muda penerus bangsa. Dikarenakan adat ruwat bumi ini selalu 

dilaksanakan setiap tahunnya oleh para penduduk desa yang mayoritas bermata 

pencaharian sebagai petani, jadi masyarakat tersebut selalu inisiatif sendiri 

mengenai masalah tersebut. Dan para generasi muda pun tidak pernah mendapatkan 

arahan tentang tradisi atau adat tersebut selain mengikuti apa yang orang tua mereka 

lakukan, yang mereka tau tradisi atau adat tersebut hanya akan menguntungkan bagi 

mata pencaharian mereka. Sedangkan era globalisasi saat ini telah banyak 

menimbulkan perubahan terhadap pola hidup masyaraka sehingga menjadi lebih 

berkembang. Sehingga mengakibatkan masyarakat lebih memilih untuk mengikuti 

perkembangan dengan menerima budaya baru dan meninggalkan budaya lokal yang 

dianggap kuno. Faktor penyebab dari lunturnya kebudayaan dikarenakan 

kurangnya pemahaman dari para generasi muda yang merupakan generasi penerus 

bangsa sehingga tidak adanya keinginan untuk mempelajari serta mewarisi budaya 

lokal. 

Fenomena tersebut yang melatar belakangi peneliti untuk melakukan 

penelitian guna mencari tahu bagaimana kontribusi pemerintah daerah dalam 

melestarikan adat ruwat bumi di Desa Cibeusi karena dalam hal ini kontribusi 

pemerintah sangat diperlukan agar tetap lestarinya suatu budaya, selain mencari 

tahu bagaimana kontribusi yang dilakukan oleh pemerintah dalam penelitian ini 

juga peneliti mencari tahu tentang bagaimana bentuk sikap masyarakat dalam 

melestarikan adat ruwat bumi sehingga peneliti dapat melihat bagaimana hasil yang 

dicapai oleh pemerintah daerah dalam melestarikan adat ruwat bumi pada 

masyarakat di Desa Cibeusi. Dengan menggunakan metode penelitian Kualitatif 

agar dapat terjun langsung kelapangan untuk merasakan dan melihat bagaimana 

budaya leluhur yang masih tetap bertahan di tengah modernisasi saat ini. Dan 

dengan menggunakan teori struktural fungsional dari Talcott Parsons sebagai teori 

yang digunakan dalam menganalisis bagaimana struktur serta sistem yang ada di 

Desa Cibeusi, apakah sudah sesuai dengan fungsinya atau berjalan hanya demi 

kepentingan instansi semata. 
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1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dengan adanya latar belakang yang telah diuraikan tersebut 

maka dapat di identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Indonesia merupakan negara yang multikultural, yang memiliki berbagai 

macam budaya, ras, dan bahasa. Yang menjadikan ciri khas serta keunikan 

Negara.  

2. Adanya era globalisasi yang memicu munculnya kebudayaan-kebudayaan 

baru dan banyaknya kebudayaan asing yang mempengaruhi para generasi 

muda sebagai generasi penerus bangsa.  

3. Tradisi atau adat ruwat bumi, merupakan salah satu kebudayaan yang ada 

di Indonesia, yang masih ada hingga detik ini dan tetap dilaksanakan oleh 

masyarakat ber-ras Sunda seperti masyarakat Desa Cibeusi yang setiap 

tahunnya melakukan tradisi atau adat ruwat bumi, sebagai tanda syukur 

masyarakat terhadap bumi setelah musim panen tiba.  

4. Minimnya pengenalan budaya, sehingga pemahaman yang di dapatkan oleh 

para generasi muda sebagi generasi penerus bangsa terbatas, hanya sekedar 

tau tanpa mengenal dan mengerti arti dari kebudayaan yang ada 

disekitarnya. 

5. Sehingga menyebabkan para kawula muda berperilaku acuh tak acuh 

terhadap budaya lokal yang ada. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan latar belakang diatas, masalah yang 

akan dibahas adalah bagaimana peran pemerintah dan masyarakat Desa Cibeusi 

sehingga dapat mempertahankan adat Ruwat Bumi pada masa yang telah modern 

ini dan adakah hambatan yang dirasa sulit dalam mempertahankan adat ruwat bumi 

ini, maka rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut : 

1. Bagaimana Sejarah Adat Ruwat Bumi di Desa Cibeusi Kecamatan Ciater 

Kabupaten Subang ? 

2. Bagaimana Kontribusi Pemerintah Daerah Dalam Melestraikan Adat Ruwat 

Bumi di Desa Cibeusi Kecamatan Ciater Kabupaten Subang ?  
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3. Bagaimana Bentuk Sikap Masyarakat Dalam Melestarikan Adat Ruwat 

Bumi Di Desa Cibeusi Kecamatan Ciater Kabupaten Subang ? 

4. Bagaimana Hasil Yang Dicapai Pemerintah Dalam Melestarikan Adat 

Ruwat Bumi Di Masyarakat Desa Cibeusi Kecamatan Ciater Kabupaten 

Subang ?  

5. Apakah Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam Melestarikan Adat 

Ruwat Bumi Di Desa Cibeusi Kecamatan Ciater Kabupaten Subang ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, guna mengetahui bagaimana cara 

pemerintah daerah dam masyarakat Desa Cibeusi bisa mempertahankan adat Ruwat 

Bumi pada masa yang telah modern. Tujuan lain dari penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk Mengetahui Sejarah Adat Ruwat Bumi di Desa Cibeusi Kecamatan 

Ciater Kabupaten Subang. 

2. Untuk Mengetahui Kontribusi Pemerintah Daerah Dalam Melestraikan 

Adat Ruwat Bumi di Desa Cibeusi Kecamatan Ciater Kabupaten Subang.  

3. Untuk Mengetahui Bentuk Sikap Masyarakat Dalam Melestarikan Adat 

Ruwat Bumi Di Desa Cibeusi Kecamatan Ciater Kabupaten Subang. 

4. Untuk Mengetahui Hasil Yang Dicapai Pemerintah Dalam Melestarikan 

Adat Ruwat Bumi Di Desa Cibeusi Kecamatan Ciater Kabupaten Subang. 

5. Untuk Mengetahui Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam 

Melestarikan Adat Ruwat Bumi Di Desa Cibeusi Kecamatan Ciater 

Kabupaten Subang. 

1.4. Manfaat Hasil Penelitian 

Terdapat berbagai macam hal yang dipandang memiliki manfaat bagi 

bidang akademik ataupun bidang sosial atau secara teoritis dan praktis yang bisa 

di dapatkan dalam penelitian ini, adapun manfaat yang dimaksud adalah sebagai 

berikut:  

a. Kegunaan Akademis  
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Manfaat yang di dapatkan oleh peneliti dengan adanya penelitian ini, 

yaitu wawasan mengenai kebudayaan yang semakin luas memahami peran 

serta fungsi yang ada di dalam struktur kemasyarakatan. Bagi pembaca 

khususnya para generasi muda yaitu generasi penenrus bangsa, diharapkan 

dapat menambah pengetahuan serta wawasan dari ilmu yang terdapat di dalam 

penelitian ini. Khususnya ilmu sosial mengenai kebudayaan serta peran, agar 

dapat mengetahui peranannya di dalam masyarakat sehingga dapat 

mempertahankan kebudayaan yang ada yang kemudian kebudayaan tersebut 

akan dirasakan oleh para generasi berikutnya. 

b. Kegunaan Sosial  

Berguna bagi masyarakat dalam memahami pola serta tingkah laku 

manusia didalam masyarakat. Serta berguna untuh mempertimbangkan 

berbagai macam gejala sosial serta bagaimana cara pemerintah daerah serta 

masyarakat dan para tetinggi yang ada di kampung tersebut dalam memutuskan 

kebijakan untuk mempertahankan kebudayaan.   

1.5. Kerangka Berpikir  

Dalam penelitian ini peneliti mengkaji masalah yang berkaitan dengan 

kebudayaan dan suatu peran dalam masyarakat. Peneliti bertujuan untuk mengkaji 

sebuah masalah yang ada di dalam masyarakat, yaitu mengenai upaya pemerintah 

daerah dan masyarakat dalam melestarikan adat ruwat bumi. Yang mana di dalam 

penelitian ini peneliti akan mengkaji bagaimana upaya pemerintah serta masyarakat 

dalam melestarikan budaya lokal yaitu adat ruwat bumi yang ada di Desa Cibeusi. 

Seiring dengan adanya perkembangan zaman yang menyebabkan banyaknya 

perubahan dalam berbagai struktur serta sistem yang ada di dalam Negeri ini, 

peneliti ingin melihat bagaimana tindakan dari para pemerintah dan masyarakat, 

apakah mereka dapat beradaptasi dengan perubahan struktur serta sistem sosial 

yang ada pada saat ini atau tidak.  

Kebudayaan merupakan suatu nilai-nilai, norma-norma, serta kebiasaan-

kebiasaan peninggalan nenek moyang yang diwarisi dan dilakukan oleh 

masyarakat. Kebudayaan ada karena manusia yang menciptakannya, agar dapat 
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melestarikan serta mempertahankan kehidupan manusia itu sendiri. Tidak ada 

masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan, karena manusialah yang menciptakan 

kebudayaan tersebut. Dan sebaliknya, tidak ada kebudayaan yang tanpa 

masyarakat, karena masyarakat merupakan objek pendukung dari kebudayaan 

tersebut. Oleh sebab itu masyarakat dan kebudayaan merupakan hubungan yang 

sangat sulit untuk dipisahkan. 

Adat atau tradisi merupakan bagian dari kebudayaan yang mana adat atau 

tradisi ini adalah kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang bersifat magis serta religius 

dari kehidupan penduduk lokal, yang mana adat atau tradisi ini meliputi suatu nilai-

nilai, norma-norma, aturan-aturan budaya yang saling berkaitan, yang kemudian 

semua itu disatukan kedalam suatu sistem dan peraturan tradisional. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa adat merupakan bentuk dari kebiasaan masyarakat Indonesia 

dalam kesehariannya yang menjadi pola tingkah laku serta gaya hidup masyarakat 

antara satu sama lainnya. Dengan demikian, bahwa tradisi atau adat merupakan 

bagian dari wujud ideal kebudayaan yang diwariskan dari satu generasi kegenerasi 

berikutnya secara turun temurun, di mana kebiasaan yang diwariskan itu mencakup 

berbagai nilai budaya. Suatu nilai budaya adalah konsepsi yang masih bersifat 

abstrak mengenai dasar suatu hal penting dan bernilai bagi kehidupan masyarakat. 

Adat ruwat bumi merupakan salah satu kebudayaan peninggalan nenek 

moyang yang ada di Indonesia yang masih dilakukan oleh masyarakat suku Sunda. 

Adat ruwat bumi merupakan sebuah ritual yang memiliki makna sebagai rasa ucap 

syukur para masyarakat yang bermatapencaharian sebagai petani kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan kepada para leluhur, karena telah memberikan tanah lahan 

pesawahan yang subur dan hasil panen yang melimpah. Bisanya adat ruwat bumi 

ini dilakukan oleh masyarakat setiap satu tahun sekali disaat musim panen telah 

tiba. Adat atau tradisi merupakan sebuah sub sistem dari sistem kebudayaan yang 

ada di dalam struktur kemasyarakatan. Oleh karena kebudayaan merupakan salah 

satu bagian dari sistem sosial maka apabila ada gangguan dari sistem ataupun 

subsistem lain, maka akan memberikan pengaruh terhadap sistem kebudayaan. 

Contohnya dalam penelitian ini, modernisasi atau globalisasi merupakan salah satu 
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parasit yang mengganggu berbagai aspek dalam sistem sosial terutama dalam 

kebudayaan karena adanya kebudayaan baru yang keluar masuk akibat 

perkembangan zaman.     

Indonesia merupakan negara yang berstruktur dan memiliki sistem. Sistem 

yang ada di Indonesia memiliki berbagai subsistem diantaranya, yaitu agama, 

budaya hukum, pendidikan, politik, dan ekonomi. Sistem dan subsistem tersebut di 

atur serta dijalankan oleh sebuah struktur yaitu pemerintahan. Kemudian sistem 

tersebut memiliki struktur yang menjalankan sistem serta subsistem tersebut. 

Struktur yang menjalankan sistem serta subsistem yang ada di Indonesia, yaitu 

aparat pemerintah, baik itu pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah yang 

memiliki kekuasaan serta peran penting di dalam masyarakat guna menjalakan 

sistem yang ada. Manusia juga merupakan struktur, karena suatu sistem dapat 

berjalan atas peran penting dari masyarakat yang menjalankannya. Jadi struktur 

yang ada di Indonesia adalah pemerintah dan masyarakat, karena apabila struktur 

tersebut tidak selaras maka struktur tersebut tidak akan berjalan dengan baik dan 

akan mempengaruhi sistem serta subsistem yang ada.  

Maka dari itu peneliti menggunakan teori struktural fungsionalisme dalam 

melakukan penelitian ini guna melihat bagaimana upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah dan masyarakat dalam melestarikan adat ruwat bumi yang ada 

di Desa Cibeusi, dikarenakan peneliti ingin melihat bagaimana struktur yang ada di 

masyarakat Desa Cibeusi, apakah berfungsi dengan baik sehingga dapat 

menjalankan sistem serta sub sistem yang ada di desa tersebut dan melihat kerja 

struktur tersebut dalam melestarikan adat ruwat bumi sebagai subsistem budaya 

yang ada di Desa Cibeusi. 

Teori struktural fungsionalisme dalam bukunya (Ritzer, 2007:21) 

merupakan teori yang menjelaskan tentang apakah struktur yang ada telah 

dilakukan dengan baik dan benar sesuai dengan semestinya atau hanya dilakukan 

guna memenuhi kebutuhan dari kepentingan sebuah instansi semata. Struktural 

fungsionalisme merupakan sebuah teori sosiologi yang memberikan sudut 

pandangnya dalam menafsirkan masyarakat sebagai sebuah sistem yang memiliki 



13 
 

 
 

bagian-bagian yang saling berhubungan dalam satu kesatuan elemen yang ada 

sehingga dapat menyatu dalam keseimbangan dan saling melengkapi satu sama 

lain. Karena apabila terjadinya sebuah perubahan di dalam satu bagian maka akan 

menyebabkan perubahan terhadap bagian-bagian yang lainnya. Menurut (George 

Ritzer dan Gouglas J. Goodman, 2007:118), berpendapat bahwasannya masyarakat 

merupakan suatu sistem yang mengintegrasikan seluruh struktur sosialnya menjadi 

satu kesatuan, yang mana walaupun setiap fungsi memiliki perbedaan akan tetapi 

mereka saling berhubungan satu sama lain dan menciptakan sebuah kesepakatan 

dan konsistensi sosial serta para bagian dari setiap struktur tersebut akan bradaptasi 

dengan baik terhadap perubahan yang terjadi baik secara internal maupun eksternal 

yang terjadi di dalam masyarakat.  

Jadi dengan menggunakan teori ini peneliti akan melihat bagaimana struktur 

yang ada di Desa Cibeusi dalam mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi di 

dalam sebuah sistem dan subsistem yang mengalami perubahan ataupun terancam 

karena adanya perubahan dalam sistem ataupun subsistem lainnya. Dengan 

menganalisis bagaimana upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah di Desa 

Cibeusi dalam melestarikan adat ruwat bumi ini, dan bagaimana bisa masyarakat di 

Desa Cibeusi mempertahankan adat ruwat bumi ini sehingga eksistensinya masih 

terasa hingga saat ini.   
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Gambar 1.1 Skema Konseptual Kerangka Berpikti 
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